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ABSTRAK

PENGARUH MEDIA REALIA PADA PEMBELAJARAN TERPADU
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELASIV SDN 2
GEDONG AIR BANDAR LAMPUNG

Oleh

SINTA DINALIS

Masalah dalam penelitian ini  masih rendahnya hasil belgar siswa SD Negeri 2 Gedong Air.
Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh dan perbedaan media realia pada pembelgaran
terpadu terhadap hasil belgjar siswa. Metode penelitian ini menggunakan desain nonequivalent
control grup desain. Populasi penelitian ini berjumlah 55 siswa dan sampel yang diambil
berjumlah 27 siswa dengan kelas eksperimen 27 siswa dan kelas kontrol 28 siswa. Instrumen
yang digunakan adalah tes dan observasi, data dianalisis dengan menggunakan rumus regresi
sederhana dan t-test. Hasil Penelitian terdapat pengaruh media realia pada pembelgaran terpadu
terhadap hasil belgar siswa serta ada perbedaan hasil belajar menggunakan media realia dan
pembelgaran konvensiona kelas IV SD Negeri 2 Gedong Air tahun garan 2016/2017.

Kata Kunci : Mediarealia, pembelgjaran terpadu, hasil belgjar.



ABSTRACK

THE INFLUENCE OF MEDIA REALIA ON THE INTEGRATED LEARNING
OF STUDENT LEARNING OUTCOMES OF THE CLASS |V
STUDENTS OF ELEMENTARY SCHOOL 2
GEDONG AIR BANDAR LAMPUNG

By

SINTA DINALIS

The problems in this study is the low scores on subject students of Elementary School 2 Gedong
Air. This study aims to determine the influence and the differences of media realia on learning
integrated against student learning outcomes. The research is an using nonequivalent control
group design. The population of this study amounted to 55 students and samples taken amounted
to 27 students with experiment class of 27 students and control class 28 students.The main
instruments used are observation sheets and tests. Data were analyzed by using simple
regresional formula and t-test. The result of the research there is influence of media realia on
integrated learning to student learning result and there are differences in learning outcomes
using media realia and conventional learning class 1V students of Elementary School 2 Gedong
Air academic year 2016/2017.

Keywords . learning outcomes, integrated learning, media realia
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan bahwa
pembentukan Pemerintah Negara Indonesia yaitu antara lain  untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan upaya tersebut,
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat (3) memerintahkan agar
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu  system
pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur
dengan undang-undang.
Latar belakang perlunya perubahan kurikulum menurut Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, Muhammad Nuh bahwa di tengah perubahan zaman, system
pendidikan di Indonesia juga harus selalu ikut menyesuaikan. Pengembangan
kurikulum 2013 diharapkan dapat menjadi jawaban untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia hadapi perubahan dunia. Pengembangan
kurikulum 2013 sudah melalui proses panjang dan ditelaah sehingga saatnya
disamapaikan ke publik agar dapat memberi pandangan lebih sempurna.
Konsekuensinya, perubahan kurikulum yang akan dimula 2013 harus

dilakukan jikatidak ingin kualitas SDM Indonesiatertinggal .

Pendidikan Nasiona berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa.

"Mengembangkan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat,
pendidikan berfungsi mengembangkan segenap potensi peserta didik



menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Y ang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” (UU RI
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional).
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional maka, pengembangan
kurikulum haruslah berakar pada budaya bangsa, kehidupan bangsa masa kini
dan kehidupan bangsa di masa mendatang. Proses pendidikan adalah suatu
proses pengembangan potensi peserta didik sehingga mereka mampu menjadi
pewaris dan pengembang budaya bangsa. Mealui pendidikan berbagai nilai
dan keunggulan budaya dimasa lampau diperkenakan, dikgi dan
dikembangkan menjadi budaya dirinya, masyarakat dan bangsa yang sesuai

dengan zaman dimana peserta didik hidup dan mengembangkan diri.

Kemampuan menjadi pewaris dan pengembang budaya tersebut akan dimiliki
peserta didik apabila pengetahuan, kemampuan intelektual, sikap dan
kebiasaan, keterampilan sosiadl memberikan dasar untuk serta aktif
mengembangkan dirinya sebagai individu, anggota masyarakat, warga Negara
dan anggota umat manusia. Pendidikan juga harus diberikan dasar bagi
keberlanjutan kehidupan bangsa dengan segala aspek kehidupan yang
mencerminkan karakter bangsa masa kini dan masa yang akan datang.

Kurikulum 2013 dikembangkan atas dasar teori “pendidikan berdasarkan
standar (standar based education) dan teori kurikulum berbasis
kompetensi. Prndidikan berdasarkan standar adalah pendidikan yang
menetapkan standar nasional sebagal kualitas minimal warga negara
untuk suatu jenjang pendidikan. Standar bukan kurikulum dan kurikulum
dikembangkan agar peserta didik mampu mencapa kualitas standar
nasional atau diatasnya. Standar kualitas nasional dinyatakan sebagai
Standar Kompetensi Lulusan. Standar Kompetensi Lulusan mencakup
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Standar Kompetensi Lulusan
dikembangkan menjadi Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan
yaitu SKL SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK” (Permendikbud
No. 68 tahun 2013)



Adapun orientass pengembangan kurikulum 2013 adalah tercapainya
kompetensi yang berimbang antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan,
disamping cara pembel g arannya yang holistik dan menyenangkan. Perubahan
yang paling mendasar adalah nantinya pendidikan akan berbasis science dan
tidak berbasis hafalan lagi. Pemberlakuan pembelgjaran terpadu pada
kurikulum 2013 untuk siswa kelas tinggi di SD dapat dibenarkan secara
akdemik, karna siswa pada usia tersebut masih berpandangan holistik serta
berperilaku dan perpikir konkrit. Mereka belum terbiasa dengan cara berpikir
terspesidisasi dan abstrak. Pengalaman belgjar akan bermakna bagi mereka
jika banyak berkaitan dengan ragam pengalaman keseharian mereka yang

ditunjang dengan benda-benda dan fenomena nyata yang dapat diamati.

Pengelolaan pembelgaran dengan pendekatan terpadu akan memberikan
pengalaman belgar yang sangat kaya bagi siswa dalam rangka menumbuh
kembangkan keragaman potensi yang dimiliki setigp siswa. Tumbuh dan
berkembangnya potensi siswa secara optimal sgjak usia dini akan sangat
menentukan kualitas pengalaman dan hasil belgar mereka pada jenjang

berikutnya.

Berdasarkan pengamatan mengenai hasil belgjar dari prapenelitian yang
dilakukan pendliti di SDN 7 Gedong Air pada Senin 7 November 2016 di
dapat keterangan bahwa hasil belgjar siswa masih rendah atau belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang telah ditentukan, yaitu
70. Rendahnya hasil belgar siswa dibuktikan dari hasil Ujian Tengah
Semester yang telah dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelgaran

2016/2017 dapat dilihat padatabel dibawah ini:



Tabel 1 Data Nilai MID Siswa Kelas 1V Semester 1 SDN 2 Gedong Air
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017

Kelas
No. | KKM | Nilai IVa Vb Keterangan
Jumlah| % |Jumlah| %
1 70 =70 15 56 13 46 Tuntas
2 <70 12 44 15 54 Belum Tuntas
Jumlah 27 100 28 100

Sumber: Guru kelas IVadan IVb SDN 2 Gedong Air

Berdasarkan data pada tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70, hanya 15
siswayang tuntas di kelas [Va yakni 56% dari 27 siswa. Sedangkan kelas IVb
hanya 13 siwa yang tuntas yakni 46% dari 28 siswa. Ha tersebut
menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa di kelas IV SD Negeri 2 Gedong Air
dikatakan masih rendah karena sebagian besar yakni 44% siswa |Va dan 54%

siswakelas Vb mendapat nilai di bawah KKM.

Menurut Asyhar (2012: 3) media pembelgaran dapat dipahami sebagai segala
sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber
secara terencana, sehingga terjadi lingkungan pembelgjaran secara efisien dan
efektif. Untuk itu penulis dalam penelitian ini akan menggunakan media redlia
di kelas IV SDN 2 Gedong Air. Dari hasil penelitian ini diharapkan siswa
akan lebih aktif dan dapat menerima pelgjaran yang disampaikan dengan lebih
baik. Menurut Sanaky (2011: 50) media redlia yaitu benda nyata yang dapat

dihadirkan diruang kuliah atau keperluan proses pembel gjaran.

Oleh sebab, itu dengan adanya media redia ini dapat meningkatkan hasil
belgar siswa. Pembelgaran terpadu merupakan suatu pendekatan dalam
pembelgjaran yang secara sengaja mengaitkan dalam beberapa aspek baik
dalam segi kognitif, afektif, dan psikomotorik antar mata pelgjaran. Maka dari

itu, dari permasalahn yang temukan saya mengambil judul tentang Pengaruh




Media Realia pada Pembelajaran Terpadu Terhadap Hasil Belajar Siswa

Kelas1V SDN 2 Gedong Air Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, peneliti mengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1

2.

Hasi| belgjar siswa masih rendah.

Pembel g aran terpadu masih berpusat pada guru.

Guru belum melibatkan siswa dalam proses pembel gjaran.

Guru hanya menggunakan metode ceramah dalam proses pembel gjaran.
Guru jarang mengaitkan satu pelgaran dengan pelgaran lainnya pada saat
memberikan materi pembelgaran.

Guru belum menggunakan media realia, sehingga siswa sulit untuk

memahami materi yang disampaikan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,

maka rumusan masalah penelitian ini adalah

1

Apakah ada Pengaruh Media Redlia pada Pebelgjaran Terpadu Terhadap
Hasil Belgjar Siswa Kelas 1V SDN 2 Gedong Air Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2016/20177?

Apakah ada perbedaan antara hasil belgar menggunakan media redia

dengan hasil belgjar yang tidak menggunakan mediarealia?

. Tujuan Penéelitian

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dalam penelitian ini tujuan

penelitiannya adalah untuk mengetahui



1. Pengaruh media realia pada pembelgaran terpadu terhadap hasil belgjar
siswa kelas IV SD Negeri 2 Gedong Air Bandar Lampung Tahun Ajaran
2016/2017

2. Perbedaan hasil belajar menggunakan media realia dengan hasil belgar

yang tidak menggunakan mediarealia.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi siswa
a. Memberikian motivasi belgjar dan meningkatkan hasil belgar siswa
kelas IV SDN 2 Gedong Air Bandar Lampung
b. Meningkatkan proses belgjar dengan tidak hanya banyak mencatat
tetapi lebih kepemahaman konsep-konsep.
c. Siswamendapatkan pengalaman belgar yang lebih memudahkan siswa

dalam memahami materi.

2. Bagi guru
a. Sebaga informasi dalam meningkatkan mutu pembelgaran di kelas,
menambah pengetahuan guru serta mengembangkan kemampuan guru
dalam mempersiapkan diri untuk menjadi guru yang profesional.

b. Berkreas untuk memperbaiki citra proses penggaran dan hasil belgar

3. Bagi SDN 2 Gedong Air
a. Memberikan landasan kebijakan yang akan diambil sebaga upaya
untuk perbaikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah.
b. Meningkatkan Standar Ketuntasan Minimal (KKM) pada pembelgjaran

terpadu di kelas V.



c. Sebaga bahan masukan bahwa dengan menggunakan metode

pembelgjaran yang bervariasi dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

4. Bagi pendliti
a. Agar lebih memahami dan mengerti langkah-langkah metode belgjar
daam menyampaikan pembelgaran terpadu dengan menggunakan
mediaredia
b. Sebagal bahan masukan bahwa dengan metode pembelgaran yang

tidak membosankan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Umumnya dalam proses pembelgjaran guru sering menggunakan media
pembelgaan dengan tujuan supaya informasi atau materi yang
disampaikan akan lebih mudah diterima atau dipahami oleh siswa. Heinich
(dalam Hermawan 2007: 3) media merupakan aat saluran komunikasi.
Sedangkan menurut Asyhar (2012: 3) media pembelgaran dapat dipahami
sebagal segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan
dari suatu sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan
pembelgjaran secara efisien dan efektif. Sgjalan dengan Sundayana (2014:
6) media pembelgjaran adalah sebuah aat yang berfungsi dan digunakan

untuk pesan pembelgjaran.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa
media pembelgjaran adalah suatu media perantara dalam menyampaikan
atau menyalurkan pesan atau informasi dari sumber yang terencana. Proses
pembelgaran di kelas dapat terbantu bila menggunakan media
pembelgjaran dalam memahami materi yang disampaikan sehingga terjadi
lingkungan pembelgaran secara efisen dan efektif yang dapat

menciptakan kondisi kelas yang lebih baik dan kondusif.



2. Manfaat Media Pembelajaran.
Penggunaan media dalam proses pembelgjaran dapat membuat para siswa
lebih tertarik, merasa senang, dan termotivasi untuk belgar, serta
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang akan dipelgari.
Media pembelgjaran sangat bermanfaat dan diperlukan saat digunakan

dalam proses pembel gjaran.

Hermawan (2007: 12) menyebutkan manfaat dari media pembelgaran
adalah sebagai berikut:

a Memungkinkan siswa berinteraks secara langsung dengan
lingkungannya

b. Memungkinkan adanya keseragaman pengamatan atau persepsi belgjar

pada masing-masing siswa.

Membangkitkan motivasi siswa

Menyagjikan informasi belgjar secara konsisten dan dapat diulang

maupun disimpan menurut kebutuhan

e. Menygikan pesan atau informsi belgjar secara serempak bagi seluruh
siswa

f. Mengatas keterbatasan waktu dan ruang

g. Mengontrol arah dan kecepatan belgjar siswa

oo

3. JenisjenisMedia Pembelajaran
Media pembelgjaran dalam penggunaanya dibagi menjadi beberapa jenis.
Asyhar (2012: 44) membagi media pembelgaran menjadi 4 jenis, yaitu:

a. Media visua, yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan
indera penglihatan semata mata dari siswa. Misalnya: media visual non
proyeksi (bendarealita, model, protetif dan grafis) dan media proyeks
(power point dan auto card).

b. Media audio, yaitu jenis media yang digunakan dalam proses
pembelgaran dengan hanya melibatkanindera penglihatan siswa.
Misalnya: radio, pita, kaset, suara, dan piringan hitam.

c. Media audio-visua, yaitu jenis media yang digunakan dalam kegiatan
pembelgaran dengan melibatkan pendengaran danpengelihatan
sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Misalnya: video kaset dan
film bingkai.

d. Multimedia, yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan
peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan
pembelgjaran. Misalnya: tv dan power point.
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Sedangkan menurut Sanaky (2011: 50) beberapa jenis media yang sering
digunakan adal ah:

Media Cetak

Media Pameran

Media Diproyeksikan

Rekam Audio Rekaman Audio

Video dan VCD Video dan VCD.
Komputer Sebagali media pembelgaran

-0 Q0T

Berdasarkan pendapat di atas peneliti menggunakan jenis media menurut
Sanaky, dan mengacu pada media pameran jenis realia. Realia yaitu benda
nyata yang dapat dihadirkan diruang kuliah untuk keperluan proses
pembelgaran. Pengajar dapat menggunakan realia untuk menjelaskan
konsep bentuk dan mekanisme kerja suatu system misalnya peralatan

|aboratorium.

B. Media Realia
1. Pengertian Media Realia
Benda nyata (real thing) merupakan aat bantu yang paling mudah
penggunaannya, karena kita tidak perlu membuat persigpan selain
langsung menggunakannya. Menurut Sanaky (2011: 50) mediarealia yaitu
benda nyata yang dapat dihadirkan diruang kuliah atau keperluan proses
pembelgaran. Sanjaya (2012: 14) menyatakan bahwa media realia adalah
benda nyata yang digunakan sebagai bahan belgjar atau biasa disebut
benda yang sebenarnya. Benda nyata sebagai media realia yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sesuai dengan tema daerah tempat tinggalku

sub tema sumber daya alam yakni singkong dan cengkeh.

Media realia merupakan aat bantu yang bisa memberikan pengalaman

langsung kepada pengguna. Media realia banyak digunakan dalam proses
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pembelgaran sebagai alat bantu memperkenalkan subjek baru. Redlia
mampu memberikan arti nyata kepada hal-ha yang sebelumnya hanya

digambarkan secara abstrak yaitu dengan kata-kata atau hanya visual.

. Bentuk Media Realia

Media yang digunakan dalam pembelgaran memiliki bentuk yang
berbeda-beda termasuk media realia. Menurut Sanaky (2011: 50) Bentuk
realia sama dengan benda sebenarnya yang tidak mengalami perubahan
sama sekali dan dapat digunakan untuk keperluan pembelgaran. Ibrahim
(2003: 118) mediaredia bersifat langsung dalam bentuk objek nyata atau
sebenarnya. Objek yang sesungguhnya, akan memberikan rangsangan
yang amat penting bagi siswa dalam mempelgjari berbagai hal. Menurut
Rusman (2005: 2) Media redlia yaitu semua media nyata di dalam ruang
kelas, tetapi dapat digunakan sebagai sesuatu kegiatan observasi pada

lingkungannya

Pendapat yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk
media realia itu sama dengan aslinya atau sebenarnya. Kesulitan kadang
timbul dalam menghadirkan realia secara utuh yang disebabkan oleh
ukuran yang terlalu besar atau sulit ditemukan di lingkungan sekitar

sehingga beberapa modifikasi seringkali harus dilakukan

. Kédebihan dan Kelemahan Media Realia

Penggunaan media realia dalam pembel gjaran tentunya memiliki kelebihan
dan kelemahan yang perlu diperhatikan ketika seorang guru memutuskan
untuk menggunakan media realia dalam proses pembelgaran. lbrahim
(2003: 119) mengidentifikas bahwa ada beberapa kelebihan dan

kelemahan dalam menggunakan obyek nyataini:
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a. Keebihan

1) Dapat memberikan kesempatan semaksima mungkin pada siswa
untuk mempelgjari sesuatu ataupun melaksanakan tugas-tugas
dalam situasi nyata.

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami sendiri
Situas yang sesungguhnya dan melatih keterampilan mereka
menggunakan sebanyak mungkin alat indera.

b. Kelemahan

1) Membawa murid-murid ke berbagai tempat di luar sekolah kadang-
kadang mengandung resiko dalam bentuk kecelakaan dan
sgjenisnya.

2) Biaya yang diperlukan untuk mengadakan berbagai obyek nyata
kadang-kadang tidak sedikit, apalagi ditambah dengan
kemungkinan kerusakan dalam menggunakannya. Tidak selalu
dapat memberikan semua gambaran dari obyek yang sebenarnya,
seperti pembesaran, pemotongan, dan gambar bagian demi bagian,
sehingga pengajaran harus didukung pula dengan media lain.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan peneliti menyimpulkan
bahwa media realia dapat membantu siswa untuk lebih memahami materi
dalam suatu pembelgaran. Media realia juga memiliki keunggulan yaitu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami sendiri Situas
yang sesungguhnya, namun juga memiliki- memiliki kelemahan tersendiri
yaitu dalam segi biaya yang diperlukan, karena biaya yang diperlukan

terkadang tidak sedikit.

C. AktivitasBeajar
Proses aktivitas pembelgjaran harus melibatkan seluruh aspek psikologis
siswa bak jasmani maupun rohani, sehingga akseleras perubahan
perilakunya dapat terjadi secara cepat tepat, mudah dan benar, baik berkaitan
dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Menurut Hamalik (2008: 23)
aktivitas belgar merupakan aktivitas siswa daam proses pembelgaran
sehingga siswa itu dapat mengembangkan pengetahuannya guna mencapal

tujuan pembelgaran.
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Kemudian dijelaskan lebih lanjut oleh Dierich (Suhana, 2008: 22) tentang
jenis-jenis aktivitas dalam pembelgaran yaitu: Kegiatan-kegiatan visual,
yaitu membaca, melihat gambar-gambar, mengamati orang lain bekerja atau
bermain.

a) Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengaukan pertanyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi.

b) Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan
suatu permainan, atau mendengarkan radio.

c) Kegiatan-kegiatan menulis. yaitu menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat out time atau
rangkuman, dan mengerjakan test, sertamengisi angket.

d) Kegiatan-kegiatan menggambar: yaitu menggambar, membuat grafik,
chart, diagram, peta dan pola.

e) Kegiatan-kegiatan metrik, yaitu melakukan percobaan memilih alat-
alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggara
permainan, serta menari dan berkebun.

f) Kegiatan-kegiatan mental, yaitu merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat.

g) Hubungan-hubungan dan membuat keputusan. Kegiatan-kegiatan
emosional, yaitu minat, membedakan, berani, tenang, dil.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
aktivitas belgar adalah segala aktivitas siswa yang dilakukan selama proses
pembelgaran berlangsung yang melibatkan beberapa aspek, baik jasmani
maupun rohani agar dapat mengembangkan pengetahuannya supaya tujuan
pembelgjaran dapat tercapal secara maksimal. Semakin banyak aktivitas yang
dilakukan oleh siswa, diharapkan siswa akan lebih memahami dan menguasai

materi pembelgaran.

D. Hasll Belgjar
Setiap keberhasilan belgjar dapat diukur dari seberapa jauh hasil belgjar yang
diperoleh siswa. Menurut Susanto (2014 5) berpendapat bahwa hasil belagjar
siswa adaah kemampuan siswa dalam mempelgari materi pelgaran di

sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai
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sgjumlah materi pelgaran tertentu. Serangkaian tes yang dirancang sesuai
dengan kebutuhan pengetahuan yang ingin diketahui. Hamalik (2012: 27)
hasil belgjar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan
kelakuan. Belgjar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk
mencapal tujuan. Menurut Keller (dalam Abdurrahman 2012: 27) hasil belgar
adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak sedangkan usaha adalah
perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belgjar. Sudjana (2012:
22) hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah

ia menerima pengalaman belgjarnya.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, hasil belgjar adalah hasil yang
dicapai oleh seorang siswa setelah melakukan suatu usaha untuk memenuhi
kebutuhannya. Usaha tersebut dipengaruhi kondisi dan situasi tertentu, yaitu

pendidikan dan latihan dalam suatu jenjang pendidikan.

E. Konsep Pembelajaran Terpadu
1. Pengertian Pembelajaran Terpadu
Pembelgaran Pembelgjaran terpadu sudah ada sekitar empat puluh tahun
lalu, para ahli banyak mengemukakan pendapatnya mengenal
pembelgjaran terpadu. Pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan
terpadu diharapkan dapat memperbaiki kualitas pendidikan dasar. Menurut
Joni T.R dalam (Trianto, 2012: 56) menyatakan bahwa pembelgaran
terpadu merupakan,
Suatu sistem pembelgaran yang memungkinkan siswa, baik secara
individual maupun kelompok, aktif mencari, menggali dan

menemukan konsep serta prinsip kellmuwan secara holistik,
bermakna, dan otentik.
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Menanggapi hal di atas bahwa, pembelgjaran terpadu merupakan suatu
sistem pembelgaran yang dapat dilakukan secara individual atau secara
kelompok dimana peserta didik aktif dalam kegiatan pembelgjaran. Sesuai
dengan pendapat diatas menurut Hadisubroto dalam (Trianto, 2012: 56),
pembel gjaran terpadu adalah,
Pembelgjaran yang diawali dengan suatu pokok bahasan atau tema
tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep tertentu
dikaitkan dangan konsep lain, yang dilakukan secara spontan atau
direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan dengan
beragam pengalaman belgjar anak, maka pembelgjaran menjadi Iebih
bermakna.
Apabila dikaitkan dengan tingkat perkembangan anak, pembelgaran
terpadu merupakan pendekatan pembelgaran yang memerhatikan dan
menyesuaikan pemberian konsep materi sesua  dengan tingkat
perkembangan anak. Hal ini diperkuat Depdikbud dalam (Trianto, 2012:
56) menyatakan bahwa pembelgaran terpadu adalah, pendekatan

berangkat dari teori pembelgaran yang menolak drill-system sebagai dasar

pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual anak.

Menanggapi hal di atas bahwa, pembelgaran terpadu menolak suatu cara
mengajar yang hanya menekankan peserta didik untuk melakukan latihan
dalam kegiatan pembelgaran, karena apabila hanya ditekankan pada
latihan sgja, pesertadidik tidak akan memperoleh suatu pembel gjaran yang
bermakna dan tidak menemukan potensi yang dimilikinya. Pendekatan
belagjar mengajar seperti ini diharapkan akan dapat memberikan
pengalaman yang bermakna kepada anak didik. Menurut Prabowo dalam
(lif Khoiru Ahmadi dkk, 2011: 44-45), arti bermakna disini karena,
Pembelgjaran terpadu diharapkan anak akan memperoleh pemahaman

terhadap konsep-konsep yang mereka pelgari dengan melaui
pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain
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yang sudah mereka pahami. Pembelgaran terpadu merupakan
pendekatan belgar menggar yang memperhatikan dan menyesuaikan
dengan tingkat perkembangan anak didik (Developmentally
Practical).
Pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan terpadu diharapkan dapat
memperbaiki kualitas pendidikan dasar, terutama untuk mencegah
penjgaan kurikulum dalam proses pembelgaran di sekolah. Dampak
negatif dari penjgaan kurikulum akan berakibat buruk terhadap
perkembangan anak. hal tersebut terlihat dengan dituntutnya anak untuk
mengerjakan berbaga tugas yang melebihi kapasitas dan kebutuhan
mereka. Mereka kurang mendapat kesempatan untuk belgjar, untuk
membaca dan sebagainya. Disamping itu mereka akan kehilangan
pengalaman pembelgaran aamiah langsung. Pembelgaran terpadu
sebagal suatu proses mempunyai beberapa ciri yaitu, berpusat pada anak,
proses pembelgaran mengutamakan pemberian pengalaman langsung,
serta pemisahan antar bidang studi tidak terlihat jelas. Disamping itu
pembelgjaran terpadu menyajikan beberapa konsep dari berbagal bidang
studi dalam satu proses pembelgaran. Kecuali mempunyai sifat luwes,
pembelgjaran terpadu juga memberi hasil yang dapat berkembang sesuai
dengan minat dan kebutuhan anak. Pembelgaran terpadu memiliki
kelebihan, Depdikbud dalam lif Ahmadi dkk, (2012: 46) sebagai berikut:
1. Pengdaman dan kegiatan belgar anak relevan dengan tingkat
perkembangannya.
2. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.
3. Kegiatan belgar bermakna bagi anak, sehingga hasilnya dapat
bertahan lama.
4. Keterampilan berpikir anak berkembang dalam proses pembelgaran
terpadu.
5. Kegiatan belgjar mengajar bersifat pragmatis sesuai dengan lingkungan
anak.
6. Keterampilan sosial anak berkembang dalam proses pembelajaran

terpadu. Keterampilan sosial ini antara lain adalah: kerja sama,
komunikasi, dan mau mendengarkan pendapat orang lain.
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Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa pembelgjaran terpadu
mempunyai  kelebihan yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam
membantu peserta didik berkembang sesuai dengan taraf perkembangan
intelektualnya. Menurut lif Ahmadi dkk (2012: 47-48) bahwa,
Pembelgjaran terpadu didasarkan pada pendekatan inquiry, yaitu
melibatkan siswa mulai dari merencanakan, mengeksplorasi, dan
brain storming dari siswa. Dengan pendekatan terpadu siswa didorong
untuk berani bekerja secara kelompok dan belgar dari hasil
pengalamannya sendiri. Dalam pelaksanaannya anak dapat digjak
berpartisipasi aktif dalam mengeksplorasi topik atau kejadian, siswa
belgjar proses dan isi (materi) lebih dari satu bidang studi pada waktu
yang sama.
Pembelgjaran terpadu juga menekankan integrasi bebagai aktivitas untuk
mengeksploras  objek, topik, atau tema yang merupakan kejadian-
keadian, fakta, dan peristiwa yang otentik. Pelaksanaan pembelajaran
terpadu pada dasarnya agar kurikulum itu bermakna bagi anak. Hal ini
dimaksudkan agar bahan gar tidak digunakan secara terpisah-pisah, tetapi

merupakan suatu kesatuan bahan yang utuh dan cara belgar yang sesuai

dengan kebutuhan perkembangan peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dissimpulkan bahwa
pembelgaran terpadu merupakan pendekatan pembelgaran yang
melibatkan beberapa bidang studi dimana pembel gjarannya diawali dengan
pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan
lain yang dilakukan secara spontan atau direncanakan serta pembelajaran
terpadu didasarkan pada pendekatan inquiry yang melibatkan siswa secara
aktif mulai dari merencanakan, mengeksplorasi, berani bekerja secara

kelompok, belgjar dari hasil pengalamannya langsung dan mengemukakan
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pendapatnya sendiri yang dalam hal ini akan memberi hasil yang dapat

berkembang sesuai dengan minat, kebutuhan dan perkembangan anak.

. Prinsip-prinsip Pembelajaran Terpadu
Prinsip dasar pembelgjaran terpadu umumnya memiliki keterkaitan materi
atau tema dengan dunia siswa. Menurut Ujang Sukandi, dkk dalam
(Trianto, 2012: 57),
Pembelgaran terpadu memiliki satu tema aktual, dekat dengan dunia
siswa, dan ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Tema ini
menjadi alat pemersatu materi yang beragam dari beberapa materi
pelgjaran.
Pembelgaran terpadu perlu memilih materi beberapa materi pelgaran
yang mungkin dan saling terkait, dengan demikian, materi yang dipilih
dapat megungkapkan tema secara bermakna. Pembelgjaran terpadu tidak
boleh bertentangan dengan tujuan kurikulum yang berlaku, tetapi
sebaliknya pembelgaran terpadu harus mendukung pencapaian tujuan
pembelgaran yang termuat dalam kurikulum dapat dipadukan dalam satu
tema perlu mempertimbangkan karakteristik siswa, seperti minat,
kemampuan, kebutuhan dan pengetahuan awal. Menurut Trianto (2012:
58-59),secara umum prinsip-prinsip pembelgaran terpadu  dapat
diklasifikasikan menjadi:
1. Prinsip Penggadian Tema Prinsip penggalian tema hendaklah
memerhatikan beberapa persyaratan.
1) Temahendaknyatidak terlalu luas.
2) Tema harus bermakna.
3) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan
psikologis anak.
4) Tema dikembangkan harus mampu mewadahi sebagian besar
minat anak.
5) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-
peristiwa otentik yang terjadi di dalam rentang waktu belgjar.

6) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum
yang berlaku serta harapan dari masyarakat.
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7) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan
ketersediaan sumber belgjar. (Trianto, 2012: 58).

Berdasarkan hal di atas bahwa, prinsip penggaian tema dalam

pembelgjaran terpadu hendaknya diperhatikan, karena hal ini menentukan

fokus peserta didik dalam pembelgaran terpadu. Tema yang ditentukan

harus mewakili semua yang dibutuhkan peserta didik, yakni memberikan

bekal bagi pesertadidik untuk belgjar selanjutnya.

2. Prinsip Pengelolaan Pembelgjaran Prinsip pengelolaan pembelajaran
hendaklah guru dapat berlaku sebagai berikut.

1) Guru hendaknya jangan menjadi single actor yang
mendominas pembicaraan dalam proses belgar mengajar.

2) Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas
dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerjasama kel ompok.

3) Guru perlu mengakomodasi terhadap ide-ide yang terkadang
sama sekali tidak terpikirkan dalam perencanaan. (Trianto,
2012: 58-59).

Berdasarkan ha di atas, guru hendaknya sebagai mediator dan fasilitator
dalam pengelolaan pembelgaran. Suasana dalam pembelgaran yang
dikelolanya harus mengaktifkan dan melibatkan peserta didik dalam
pengel olaan pembelgjaran dan tujuan dalam pembelgjaran hendaknya jelas
dan terarah. Sehingga pembelgjaran dapat optimal apabila guru mampu
menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses pembel gjaran.

3. Prinsip Evauas Prinsp evaluas daam pembelgaran terpadu,

diperlukan beberapa langkah-langkah positif antaralain:

1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi
diri (self evaluation/self assessment) di samping bentuk
avauasi lainnya.

2) Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi perolehan
belgjar yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan
pencapai an tujuan yang akan dicapai. (Trianto, 2012: 59)

Berdasarkan hal di atas bahwa, evaluasi pada dasarnya menjadi fokus
dalam setiap kegiatan. Suatu kerja dapat diketahui hasilnya apabila

dilakukan evaluasi. Evaluasi tidak dilakukan oleh guru secara individual
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sgja, tetapi guru dapat melibatkan peserta didik untuk melakukan evaluasi

dalam pembelgjaran. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik

untuk melakukan penilaian diri. Hal ini akan membuat peserta didik
mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan dalam pembelgjaran dan dapat
mel akukan perbaikan positif dalam pembelgjaran selanjutnya.

4. Prinsip Reaksi Dampak pengiring (nurturant effect) yang penting bagi
perilaku secara sadar belum tersentuh oleh guru dalam KBM. Karena
itu, guru dituntut agar mampu merencanakan dan melaksanakan
pembelgaran sehingga tercapai secara tuntas tujuan-tujuan
pembelgjaran. Guru harus bereaks terhadap aksi siswa dalam semua
peristiva serta tidak mengarahkan aspek yang sempit melainkan ke
suatu  kesatuan yang utuh dan bermakna. Pembelgaran terpadu
memungkinkan hal ini dan guru hendaknya menemukan kiat-kiat
untuk memunculkan kepermukaan ha-hal yang dicapai melalui
dampak pengiring. (Trianto, 2012: 59).

Berdasarkan hal di atas dapat dijelaskan bahwa, selain guru dituntut untuk

mampu merencanakan dan melaksanakan pembelgaran. Guru harus

melibatkan peserta didik dalam pembelgaran guna mencapal tujuan yang
diharapkan. Selain itu, guru harus bereaks terhadap aksi siswa dalam
kegiatan pembelgaran yang tidak mengarahkan ke aspek yang sempit,
namun ke suatu kesatuan yang utuh dan bermakna bagi peserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dissimpulkan bahwa prinsip-prinsip

dalam pembelgjaran terpadu terdiri atas prinsip penggaian tema, prinsip

pengel olaan pembelgaran, prinsip evaluasi dan prinsip reaks.

. Karakteristik Pembelajaran Terpadu

Menurut Depdikbud (dalam Trianto, 2012: 61-63), pembelgaran terpadu
sebagal suatu proses mempunya beberapa karakteristik atau ciri-ciri,
yaitu: holistik, bermakna, otentik, dan aktif.

1. Holistik
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Suatu gegda atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam
pembelgjaran terpadu diamati dan dikai dari beberapa bidang kajian
sekaligus, tidak dari sudut pandang terkotakkotak.

2. Bermakna

Pengkgjian suatu fenomena dari berbagar macam aspek seperti yang
dijelaskan di atas, memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar
konsep-konsep yang berhubungan yang disebut skemata. Hal ini akan
berdampak pada kebermaknaan dari materi yang dipelgari.

3. Otentik

Pembelgaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara langsung
prinsip dan konsep yang ingin dipelgarinya melalui kegiatan belgar
secara langsung. Mereka memahami dari hasil belgarnya sendiri, bukan
sekedar pemberitahuan guru. Informasi dan pengetahuan yang diperoleh
sifatnya menjadi lebih otentik.

4. Aktif

Pembelgjaran terpadu menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran,
baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna tercapainya
hasil belgar yang optima dengan mempertimbangkan hasrat, minat, dan
kemampuan siswa sehingga mereka termotivas untuk terus-menerus
belgjar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
terpadu sebagal suatu proses mempunyai beberapa karakteristik atau ciri-
ciri. Holistik. Pembelgaran terpadu memungkinkan siswa untuk
memahami suatu peristiwadari segala sisi, yang pada nantinya hal ini akan

membuat siswa menjadi tahu dan bijaksana dalam menyikapi atau

menghadapi kejadian yang ada di depan mereka.

Bermakna. Setiap peristiwa yang dipelgari oleh peserta didik terbentuk
dari suatu jalinan konsep-konsep yang berhubungan. Hal ini akan
berdampak pada kebermaknaan dari materi yang dipelgari. Selanjutnya
hal ini akan mengakibatkan pembelgaran yang berfungsi, dimana siswa
mampu menerapkan perolehan belgarnya untuk memecahkan suatu

masal ah yang muncul dalam kehidupannya.

Otentik. Pembelgjaran terpadu memungkinkan peserta didik memahami

secara langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelgarinya melalui
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kegiatan pembelgjaran secara langsung. Dikatakan otentik, sebab peserta
didik dapat memahami dari hasil belgar sendiri, dari hasil interaksinya
dengan fakta dan peristiwa bukan hasil pemberitahuan guru, informasi dan
pengetahuan yang di peroleh sifatnya lebih otentik atau dapat dipercaya,
guru hanya sebagai fasilitator dan peserta didik sebagai aktor pencari

informasi dan pengetahuannya.

Aktif. Pembelgaran terpadu dikembangkan berdasar kepada pendekatan
inquiri, dimana siswa terlibat aktif dalam perencanaan, pelaksanaan dan
proses evaluasinya. Oleh sebab itu, pembelgaran terpadu menekankan
keaktifan peserta didik dalam pembelgaran. Baik secara fisik, mental,
intelektual maupun emosiona guna tercapainya hasil belgar yang optimal

dengan mempertimbangkan hasrat, minat dan kemampuan siswa.

F. Hasll Pendlitian Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan

yakni:

1. Hasil pendlitian Nur Indah Kurniawati 2014
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan mediarealia
terhadap hasil belgar matematika siswa. Metode yang digunakan
eksperimen semu. Penelitian ini  termasuk penelitian populasi.
Pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda. Uji Hipotesis
menggunakan analisis regres linier sederhana. Hasil anadisis data
diperolen smpulan bahwa ada pengaruh penggunaan media redia
terhadap hasil belgjar matematika siswa kelas 1l SD Tri Sukses

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 2014/2015.
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Para guru dianjurkan menggunakan media realia dalam pembelgaran
matematika siswa kelas I11 SD Tri Sukses.
2. Hasil Penelitian Suryan Toro 2015
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan media redia
terhadap penguasaan materi dan aktivitas belgar siswa. Desain penelitian
adal ah pretes-postes kelompok ekuivalen. Sampel penelitian ini kelas IV A
dan IV B yang dipilih secara purposive sampling. Data kuantitatif berupa
hasil belgar kognitif diperoleh dari rata-rata nilai pretes, postes, dan gain
yang dianalisis menggunakan uji U. Data kualitatif berupa aktivitas yang
dianalisis secara deskriptif. Dengan demikian, pembel gjaran menggunakan
media realia berpengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil belgjar dan
aktivitas siswa pada materi pokok dunia tumbuhan.
3. Hasil Pendlitian Renita Prahastiani 2016

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
realia terhadap aktivitas dan hasil belgar siswa. Desain penelitian adalah
pretes, postes kelompok non ekuivaen dengan purposive sampling
sehingga kelas V A dan V B diambil sebagai sampel. Data kuantitatif
berupa data hasil belgjar yang diperoleh dari nilai pretes, postes dan N-
gain yang dianalisis menggunakan uji-t dan uji U. Data kualitatif berupa
deskripsi data aktivitas belgjar, dan angket tanggapan siswa yang dianalisis
secara deskriptif. Dengan demikian, dissmpulkan bahwa penggunaan
media realia berpengaruh signifikan terhadap aktivitas dan hasil belgar

siswa

G. Kerangka Fikir
Berdasarkan proses pembelgaran yang di dukung oleh teori kontrukstivis,

siswa melakukan pembelgjaran yang bersifat nyata, mengutamakan proses,
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melakukan percobaan secara langsung dan akif untuk menemukan jawaban.
Menanamkan pembelgjaran dalam konteks pengalaman sosial dan
pembelgjaran dilakukan dalam upaya mengkonstruksi pengalaman. Maka dari
itu metode eksperimen merupakan cara yang tepat unuk menyampaikan materi
pembel gjaran. Pada metode ini, siswa melakukan banyak aktifitas ilmiah yang
harus dilakukan, seperti mengamati, menanya, mencoba, menalar. Aktifitas
tersebut dapat mengembangkan keterampilan berfikir untuk mengembangkan
rasaingin tahu siswa, sehingga siswa mengetahui kemampuan yang ada dalam
dirinya. Metode eksperimen dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri
dan semangat siswa untuk melakukan pembelgaran berbasis hasil. Semua
aktivitas yang dilakukan oleh siswa secara langsung akan terekam oleh
memori, sehingga siswa lebih memahami materi. Sehingga hasil belgjar yang
diperoleh siawa akan lebih maksimal. Setiap siswa melakukan kegiatan belgjar

secara aktif mempunyai kesempatan untuk memperoleh prestas yang baik.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dugaan adanya pengaruh media
realia pada pembel gjaran terpadu terhadap hasil belgjar siswa di sekolah dapat

digambarkan sebagai berikut:

4 :
Pempelgjaran Hasil Belgjar
/ Menggunakan (Y)
media realia
Pembelgjaran (X1)
Terpadu N

Y
(X2) )

4 .
\ Pempelgjaran Hesil Belgjar
Konvensiond
N
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H. Hipotesis Pendlitian
Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam penelitian,
setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. Perlu
diketahui bahwa tidak setiap penelitian harus merumuskan hipotesis. Menurut
Iskandar dalam Musfiqon (2012: 46) Hipotesis merupakan “pernyataan yang
masih harus diuji kebenarannya secara empirik. Karena hipotesis masih
bersifat dugaan, belum merupakan pembenaran atas jawaban masalah

penelitian”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas penulis menganalisis bahwa hipotesis adalah
pernyataan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui
penelitian. Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh antara variabel X;
“Media Redia’, dengan variabel Y “hasil belgar siswa”, serta perbedaan
Variabel Y *“Hasil belajar siswa” dengan menggunakan Variabel X; “Media
Redia” dan Variabel X, “Pembelajaran konvensional” dengan siswa.
Selanjutnya penelitian ini penulis mengajukan hipotesis
1. Hipotesis Pertama

Ha  Ada pengaruh media realia pada pembelgaran terpadu terhadap

hasil belgar siswakelas IV SDN 2 Gedong Air
Ho: Tidak ada pengaruh media realia pada pembelgaran terpadu

terhadap hasil belgjar siswakelas IV SDN 2 Gedong Air

2. Hipotesis Kedua
Ha  Adaperbedaan hasil belgjar menggunaan media realia dengan hasil
belgar yag tidak menggunakan media realia pada siswa kelas 1V

SD Negeri 2 Gedong Air
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Ho:  Tidak ada perbedaan penggunaan media realia dengan hasil belgjar
yang tidak menggunakan media redia pada siswa kelas IV SD

Negeri 2 Gedong Air



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Jenis pendlitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, dengan data
kuantitatif. Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang paling
produktif, karena jika penelitian tersebut dilakukan dengan baik dapat
menjawab hipotesis yang utamanya berkaitan dengan sebab akibat. Menurut
Arikunto (2008: 96) metode eksperimen merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari suatu yang dikenakan
pada subjek yang disdlidiki, dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba
meneliti ada tidaknya hubungan sebab-akibat. Caranya adalah dengan
membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang diberikan
perlakuan dengan satu atau lebih kelompok pembanding yang tidak menerima

perlakuan.

Sugiyono (2013: 116) metode penelitian yang digunakan penulis adalah
penelitian eksperimen dengan metode quas eksperimental design, desain
eksperimen yang digunakan adalah Nonequivalent Kontrol Group Design
yang merupakan bentuk metode penelitian eksperimen semu (quas
eksperimen). Desain ini dibedakan dengan adanya pretest sebelum perlakuan
diberikan. Karena adanya pretest, maka pada desain penelitian tingkat
kesetaraan kelompok turut diperhitungkan. Pretest dalam desain penelitian ini

juga dapat digunakan untuk pengontrolan secara statistik (statistical control)
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serta dapat digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap capaian
skor (gain score). Adapun gambaran mengenal rancangan nonequivalent

control group design sebagai berikut,

O1 X 02

o3 o4

Gambar 1. (Sugiyono, 2016: 79) Rancangan
Nonequivalent Control Group Design

Keterangan :

Ol: Pengukuran kemampuan awa kelompok eksperimen

02 : Pengukuran kemampuan akhir kelompok eksperimen

X 1 Pemberian perlakuan

03: Pengukuran kemampuan awal kelompok kontrol

04 : Pengukuran kemampuan akhir kelompok control

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki ada tidaknya pengaruh tersebut
dengan cara diberi tes awa (Pretest) dengan tes yang sama, setelah itu
memberikan perlakuan tertentu pada kel as eksperimen dan menyediakan kelas
kontrol. Pembelgjaran pada kelas eksperimen memperoleh perlakuan dengan
menggunakan media realia sedangkan pembelgaran pada kelas kontrol tidak
memperoleh perlakuan menggunakan media redia. Pada akhir pertemuan
siswa diberi posttest, yaitu dengan memberikan tes kemampuan penyelesaian

soal dalam bentuk pilihan ganda yang dilakukan pada kedua kelas sampel

dengan soal tes yang sama untuk mengetahui hasil belgjar siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Gedong Air Bandar Lampung.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun gjaran 2016/2017.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas. obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2010: 117).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 2
Gedong Air Bandar Lampung tahun pelgjaran 2016/2017.

Tabel 2 Jumlah siswa kelas IV SD Negeri 2 Gedong Air Bandar
L ampung Tahun Pelajaran 2016/2017

No. Kelas Jumlah siswa yang
menjadi populas
1 IV A 27
2 IV B 28
Jumlah 55
Sumber : Data siswa SD Negeri 2 Gedong Air Bandar Lampung Tahun
Pelgjaran 2016/2017
2. Sampel

Teknik sampling yang digunakan pada peneletian ini adalah Random
sampling dan purposif sampling merupakan teknik pengambilan sampel
dari populasi secara total dengan penunjukan. dalam penelitian ini dipilih
atau ditunjuk kelas IVa sebagai kelas eksperimen dan kelas 1Vb sebagai

kel as kontrol.

D. Prosedur Pendlitian
Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu prapenelitian, perencanaan dan tahap
pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan tersebut,
adalah:
1. Penelitian Pendahuluan

a. Pendliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah
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b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah,
jumlah kelas dan siswa yang akan dijadikan subjek penelitian, serta cara
mengajar guru.

c. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Tahap Perencanaan
a Membuat rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) untuk kelas
eksperimen dengan menggunakan mediarealia

b. Menyiapkan instrumen penelitian.

3. Tahap Pelaksanaan.

a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

b. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Pada pembelgaran
kelas eksperimen menggunakan pembelgjaran dengan menggunakan
media realia, sedangkan untuk kelas kontrol tidak menggunakan media
realia sebagai perlakuan dan Pelaksanaan pembelgaran sesuai dengan
Rencana Pel aksanaan Pembel g aran (RPP) yang telah disusun.

c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

d. Mengumpulkan, mengolah, dan menganaisis data hasil pretest dan
posttest.

e. Membuat laporan hasil penelitian.

E. Variabel Penelitian
Penelitian ini akan diteliti dua macam variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Menurut Sugiyono (2010: 61) mengemukakan bahwa variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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1. Variabel bebas
Variabel bebas (Independen) atau sering disebut sebagai variabel stimulus,
prediktor, atau anticedent. Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat (Sugiyono, 2016: 39). Jadi variabel bebas merupakan
variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain yang dilambangkan
dengan X. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media

realia

2. Variabe terikat
Variabel terikat (Dependent) atau sering disebut variabel output, kriteria,
atau konsekuen. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016: 39).
sehingga sifatnya sangat tergantung pada variabel lain yang dilambangkan

dengan Y. Variabdl terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgar siswa.

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel
1. Definisi konseptual

a Variabel mediaredia
Menurut Rusman (2005: 2) Media redlia yaitu semua media nyata di
dalam ruang kelas, tetapi dapat digunakan sebagal sesuatu kegiatan
observas pada lingkungannya.

b. Variabel hasil belajar
Hasll belgar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang
tersebut, misalnyatidak tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi
mengerti, yang hanya berhubungan dengan kognitifnya sgja.(Hamalik,

2001: 30).
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2. Definisi operasional

a Variabel mediarealia
Media redia daam pembelgaran ini berbentuk alat peraga, realia
banyak digunakan dalam proses pembelgjaran sebagai aat bantu
memperkenalkan subjek baru. Media realia mampu memberikan arti
nyata kepada hal-hal yang sebelumnya hanya digambarkan secara
abstrak yaitu dengan kata-kata atau hanya visual dengan tema Dagerah
Tempat Tinggaku, peneliti memperkenalkan sumber daya alam yaitu
singkong dan cengkeh

b. Variabel hasil belgjar
Hasil belgar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belgjar
siswa berupa angka atau nilai yang diperoleh dari hasil pretest ke
posttest. Adapun indikator untuk pencapaian ini berupa perubahan
nilai sebelum dan sesudah proses pembelgaran dengan menggunakan

mediaredia

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2016: 240) Dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlaku. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Peneliti secara langsung dapat
mengambil bahan dokumen yang sudah ada dan memperoleh data yang
dibutuhkan salah satunya adalah catatan-catatan atau dokumen tentang

sekolah, daftar nama siswa, foto, dll.
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2. Teknik Tes
Menurut Triyono (2012 : 174) Tehnik tes adalah cara pengumpulan data
penelitian yang dilakukan dengan melaksanakan tes terhadap sejumlah
objek penelitian, tes biasanya berupa sgjumlah pertanyaan atau soal yang
menuntut jawaban dan data penelitian yang dikumpulkan berupa hasil
belgar Jenis tes yang digunakan adalah tes hasil belgjar karena tes ini
mengukur apa yang telah dipelgjari pada mata pelgjaran. Tes dilakukan

sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttes.

Pre-test diberikan pada kondisi awa sebelum diberikan perlakukan
(treatment) pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Post-
test diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas control setelah adanya
perlakukan (treatment) dalam kelas untuk mengetahui adanya perubahan
terhadap hasil belgar siswa. Sebelum dibagikan kepada peserta didik,
terlebih dahulu soa evaluasi pretest dan posttest diuji cobakan sehingga

diperoleh butir soal tes yang valid.

3. Observasi

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan relevan dalam penelitian ini,
maka peneliti menggunakan teknik observas langsung. Sutrisno Hadi
dalam (Sugiyono 2016: 145) mengemukakan bahwa “observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikhologis yaitu suatu proses pengamatan dan
ingatan”. Observasi ini dilakukan selama peneliti melakukan penelitian di
SD Negeri 2 Gedong Air pada tahun gjaran 2016/2017.

Adapun dimensi untuk mengamati aktivitas siswa selama proses

pembelgaran yaitu:



a. Mendeskripsikan salah satu mata pelgjaran
b. Mendiskusikan bagian materi pelgjaran yang sama
c. Menginformasikan materi pembelgjaran saat kembali ke kelompok
d. Ii‘/lﬂemper%entasikan hasil diskusi kelompok
H. Instrumen Penelitian
1. Jenis Instrumen
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam
mengumpulkan data penelitian ini menggunakan instrumen tes. Bentuk tes
yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda. Soa pilihan
ganda adalah satu bentuk tes yang mempunyal satu alternatif jawaban

yang benar atau paling tepat. Dilihat dari strukturnya bentuk soal pilihan

gandaterdiri atas:

1. Sem . Suatu pertanyaan/pernyataan yang berisi
permasal ahan yang akan ditanyakan.

2. Option : sgjumlah pilihan/aternatif jawaban.

3. Kunci : jawaban yang benar/paling tepat.

4. Pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.

2. Uji Persyaratan Instrumen

a. Uji cobalnstrumen Tes
Sebelum soal tes diujikan kepada siswa, soal tes terlebih dahulu
dilakukan uji coba instrumen. Uji coba instrumen dilakukan pada
siswakelas 1V di SD Negeri 1 Gotongroyong Bandar Lampung yang
memiliki standar KKM sebesar 70.

b. Uji Persyaratan InstrumenTes
Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui
validitas soa, reliabilitas soal, daya beda soal,dan taraf kesukaran

sodl.
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1. Uji Vdliditas

Validitas sangat erat kaitannya dengan tujuan pengukuran suatu

penelitian Menurut Sugiyono (2016: 121) validitas adalah terdapat

kesamaan antara data yang tekumpul dengan data yang

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Valid berarti alat

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.

Validitas instrumen tes yang digunakan adalah validitas isi, yakni

ditinjau dari kesesuaian isi instrumen tes dengan isi kurikulum yang

hendak diukur. Untuk mendapatkan instrumen tes yang valid

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur
sesuai dengan materi dan kurikulum yang berlaku.

2) Membuat soa berdasarkan kisi-kis kompetensi dasar dan
indicator.

3) Melakukan penilaian terhadap butir soal dengan meminta
bantuan guru mitra untuk menyatakan apakah butir-butir soal

telah sesual dengan kompetensi dasar dan indikator.

Selanjutnya, dilaksanakan uji validitas butir soa yang dilakukan
terhadap 55 siswa di dalam sampel dan populasi dengan jumlah
soa yang diujikan 20 soa. Untuk mengukur validitas
menggunakan dengan metode Pearson Correlation, dengan rumus
korelasi product moment dengan rumus seperti yang dikemukakan
oleh Arikunto (2010: 213) sebagai berikut:

B NIXY-EX)XY)
Xy~
J{NZXZ—(ZX)Z}{N YY2-(LY)?%}

r



Keterangan :

Y

<o =
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: Koefisien korelasi antaravariabel X dan variabel Y

: Jumlah sampel
: Skor butir sod
: Skor totd

Kemudian dengan kriteria pengujian apabila  7hitung >Ttabet

dengan a =0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan

sebaliknya apabila 7hitung <Ttaper maka alat ukur tersebut adalah

tidak valid. Dalam perhitungan uji validas butir soal menggunakan

bantuan program Microsoft office excel 2007. Berdasarkan data

perhitungan validitas instrumen hasil belgjar dengan N = 20 dan

signifikansi = 5% maka riyg adalah 0,423.

Tabel 3 Tabel Klasifikas Validitas

Kriteria
validitas

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00 <rxy<0.20 Sangat rendah (SR)
0.20 <rxy< 0.40 Rendah (Rd)
0.40 <rxy < 0.60 Sedang (Sd)
0.60 <rxy< 0.80 Tinggi (T)

0.80 <rxy< 1.00 Sangat tinggi (ST)

Sumber: Arikunto (2010: 213)

Berdasarkan tabel di atas klasifikasi validitas untuk ketepatan hasil

tes yang telah dilakukan peneliti berada di kategori tinggi yaitu

0.60 <rxy< 0.80

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan hasil tes apabila diteskan kepada

subjek yang sama dalam waktu yang berbeda . Instrumen yang

dikatakan reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data

yang sama. Digunakan rumus Alpha Cronbach’s. Rumus Alpha

Cronbach’s dalam Arikunto (2010: 239) adalah
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1k Y of
= |(k—1)] L=—F
Keterangan :
T4 : Reliabilitas Instrumen
k : Banyaknya butir soal
Y of :Jumlah varians butir
af : Varians total

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program
Microsoft office exel 2007 dengan klasifikasi:
Tabel 4 Tabel Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2010: 239)

Berdasarkan tabel di atas klasifikasi Reliabilitas untuk ketepatan
hasi| tes yang telah dilakukan peneliti berada di kategori tinggi yaitu

0,61 - 0,80.

. Taraf Kesukaran

Untuk menguiji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini akan
menggunakan program Microsoft office excel 2007. Rumus yang
digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang

dikemukakan oleh Arikunto (2008: 208) yaitu:

- B
=75
Keterangan:
P : tingkat kesukaran
B : jJumlah siswa yang menjawab pertanyaan benar

JS : jJumlah seluruh siswa peserta tes
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Tabd 5 Klasifikas Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0,00- 0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71- 1,00 Mudah

Sumber: Arikunto, (2008 : 210).

Berdasarkan tabel di atas klasifikas Taraf Kesukaran Soal untuk
ketepatan hasil tes yang telah dilakukan peneliti berada di kategori
sedang yaitu 0,31 - 0,70.

. Uji Daya Pembeda Soal

Menganalisis daya pembeda soa artinya mengkaji soal-soa tes dari
segi kesanggupan tes tersebut dalam kategori tertentu. Arikunto
(2008: 211) daya pembeda adalah kemampuan soa untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Menguji daya pembeda soal dalam
penelitian ini menggunakan program Microsoft office excel 2007.
Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah
dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yang menjawab benar
dan rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar. Rumus yang

digunakan untuk menghitung daya pembeda yaitu:

B, Bpg
I Ja s Pa—Ps
Keterangan:
J = Jumlah pesertates
da = Banyaknya peserta kel ompok atas
Js = Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar.
By = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar.
P = Indeks kesukaran.

Py = 'j—jz Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar.
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Py = 'j—EB=Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.

Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Kriteria Daya Pembeda Soal

No. Indeks daya pembeda Klasifikas
1 0,00- 0,19 Jelek
2. 0,20- 0,39 Cukup
3. 0,40 - 0,69 Baik
4. 0,70- 1,00 Baik Sekali
5 Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2008 : 218).

Berdasarkan tabel di atas Kriteria Daya Pembeda Soal untuk
ketepatan hasil tes yang telah dilakukan peneliti berada di kategori

Baik Sekali yaitu 0,70 — 1,00

Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis Data
Syarat yang harus di analisis berdasarkan hipotesis yang dirumuskan.
a. Uji Normalitas Data
Untuk mengetahui data sebaran pengujian hipotesis dapat dilanjutkan
atau tidak maka harus melewati uji normalitas data. Priyatno (2009:
187) mengemukakan uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
sebaran data sampel yang akan dianalisis berdistribusi normal atau
tidak. Untuk uji normalitas data dengan melihat nilai di Kolmogorov-
Smirnov yang akan dilakukan dengan bantuan Program SPSS 17 for
windows. Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa Ho ditolak apabila
nilai signifikasi (Sig) < 0,05, berarti distribusi sampel tidak normal. Ha
diterima apabila nilai signifikass (Sig) > 0,05 berarti sampel

berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas data maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji homogenitas. Priyatho (2009: 89) pengujian
homogenitas dilakukan setelah diuji kenormalannya yaitu dengan
menggunakan uji analisis univariate dengan uji leavene’s dengan
bantuan program SPSS 17 for windows. Kriteria pengujian hipotesis
adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima (varian sama),
sedangkan jika nilai signifikans < 0,05 maka Ho ditolak (varian

barbeda).

2. Teknik Analisis Data Aktivitas Siswa
Andisis data daam peneitian ini untuk mengetahui aktivitas
pembelgaran menggunakan media readlia pada kelas eksperimen.
Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas belgar siswa selama
proses pembelgaran dengan menggunakan media redia. Setelah

observas selesai dilaksanakan, selanjutnya dianalisis dan diberi skor

peritem, yaitu:

a Sangat Aktif :4
b. Aktif :3
c. Cukup Aktif :2
d. Kurang Aktif :1

Untuk menentukan kategori aktif belajar siswa digunakan rumus :

_ NT -NR
K
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Nilai tersebut dikategorikan dalam kategori nilai aktivitas belgjar sebagai
berikut.

Tabd 7. Kategori nilai aktivitasbelajar siswa.

No. | KeasInterva Kategori

1 46-51 Sangat Aktif

2 40-45 Aktif

3 34-39 Cukup Aktif

4 28-33 Kurang Aktif

(Sumber: Purwanto, 2013)

. Teknik Analisis Data Hasil Belgjar Siswa

Untuk mengetahui variabel X berpengaruh terhadap variabel Y yang
artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi yaitu
menggunakan rumus koefisien regresi linier. Menurut Sugiyono (2015:
286) regresi linier adalah untuk memprediksi seberapa jauh perubahan
nilai variabel dependen. Sedangkan jenis regresi yang dipakai adalah
analisis regresi sederhana, analisis regresi linier sederhana dipakai untuk
menganalisis hubungan linier antara 1 variabel independen dengan
variable dependen, dengan Menurut Sugiyono (2016: 188) persamaan

regres untuk regresi linier sederhana yaitu:

Y =a+bX
Keterangan:
Y = subyek dalam variabel yang diprediksikan
a = konstanta, nilai Y jika X = 0 (harga konstan)
b = angkaarah atau koefisien regresi, yang menunjukan

angka peningkatan ataupun penurunan variabel depeenden yang
didasarkan pada perubahan interval independen
X = variabe independen.

Untuk mengetahui perbedaan antara hasil belgjar menggunakan media

realia dengan hasil belgar yang tidak menggunakan media realia pada

siswa kelas IV SD Negeri 2 Gedong Air Tahun Ajaran 2016/2017 yaitu
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menggunakan t-test. Terdapat dua buah rumus t-test yang dapat digunakan,

salah satunya yaitu sebagai berikut:

X1 — X
t=
(ny— 1)sZ+(n,—1)s3 (_1_ " _1_)
n{+n,—2 n; n,
Keterangan
t = hargat
Xl rata rata kelompok kelas eksperimen

X, =rataratakelompok kelas kontrol

ni = banyaknya sampel pada kelas eksperimen

n: = banyaknyasampel padakelas kontrol

s? =Varianskels eksperimen

s  =Varianskelskontrol

(Sugiyono, 2016: 197)

Kriteria pengujian, bila t hitung < t tabel, maka Ha ditolak, tetapi
sebaliknya bilat hitung > t tabel atau t hitung = t tabel maka Ha diterima.
Kemudian kriteria ketuntasan jika hasil belgar siswa kelas eksperimen

lebih besar dari pada kelas Kontrol maka Ha diterima, sebaliknya jika hasil

belgjar kelas eksperimen lebih rendah dari pada kelas kontrol Ha ditolak.

J. Hipotesis
1. Hipotesis Pertama
Ha  Ada pengaruh media realia pada pembelgaran terpadu terhadap
hasi| belgar siswakelas IV SDN 2 Gedong Air
Ho: Tidak ada pengaruh media realia pada pembelgaran terpadu
terhadap hasil belgar siswakelas 1V SDN 2 Gedong Air
2. Hipotesis Kedua
Ha  Adaperbedaan hasil belgjar menggunaan media realia dengan hasil
belgjar yag tidak menggunakan media realia pada siswa kelas 1V

SD Negeri 2 Gedong Air
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Tidak ada perbedaan penggunaan media realia dengan hasil belgjar
yang tidak menggunakan media redlia pada siswa kelas IV SD

Negeri 2 Gedong Air .



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh media redia pada
pembelgjaran terpadu terhadap hasil belgar siswa kelas IV SD Negeri 2
Gedong Air Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 maka dapat di
simpulkan bahwa

1. Ada pengaruh penggunaan media realia pada pembelgaran terpadu

terhadap hasil belgar siswakelas IV SD Negeri 2 Gedong Air .

2. Serta terdapat perbedaan hasil belgjar menggunakan media reaia dan

pembelgjaran konvensional.

Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil belgjar siswa yang mengikuti
pembel gjaran menggunakan media realia pada kelas eksperimen (1V A) yaitu
77,407 lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil belgar siswa yang mengikuti
pembelgjaran konvensional pada kelas kontrol (1V B) yang hanya mendapat

nilai 65,54.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat

digukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgar khususnya
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pembelgjaran terpadu siswa kelas IV SD Negeri 2 Gedong Air Bandar
Lampung, yaitu sebagai berikut.
1. Bagi Siswa
a. Siswa diharapkan untuk meningkatkan hasil belgarnya tidak hanya
pada pembelgaran terpadu sga tetapi juga memahami dalam

penggunaan mediaredlia.

b. Siswa diharapkan memotivasi dirinya sendiri untuk giat dalam belgar

di sekolah maupun belgjar di rumah.

c. Membantu siswa mempermudah pemahaman dalam belgar serta

memberikan motivasi dan minat siswaterhadap pembel gjara terpadu.

2. Bagi Guru

a. Dalam kegiatan pembelgaran terpadu sebaiknya guru menggunakan
media realia sebagai sadlah satu aternatif dalam pemilihan model
pembel gjaran, karena dengan menggunakan media realia tersebut dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa, terutama pada pembel gjaran terpadu.

b. Guru hendaknya memberikan inovas dalam pemilihan model
pembelgaran yang memiliki alternatif dalam meningkatkan hasil
belgjar siswa.

c. Menambah media pembelgaran baru yang dapat menunjang kegiatan
belajar menggar sehingga menjadi efektif dan efisien yang dapat
membantu guru memperjelas materi yang disampaikan.

d. Mengandlisis tingkat keberhasilan siswa dengan menggunakan media

realia pada pembel g aran terpadu.

3. Bagi Kepala Sekolah
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Kepaa sekolah memberi himbauan kepada guru-guru agar kompetensi
dasar yang memiliki karakteristik sama dengan materi yang berkaitan
dengan daerah tempat tinggalku sesuai dengan tema 8 mediareaia. Selain
itu, agar kepala sekolah senantiasa menghimbau dan membantu guru untuk
mel aksanakan model pembelgjran yang beragam sehingga dapat dijadikan
refrensi untuk peningkatan kualitas pembelgaran di sekolah khususnya

dan pendidikan pada umumnya.

. Bagi Peneliti Lain

Bagi penditi lain atau berikutnya yang akan melakukan pendlitian
dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi
dan masukan tentang Pengaruh media redia pada pembelgaran terpadu

terhadap hasil belgjar siswa.
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